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PENGELOLAAN MATA KULIAH FISIKA DASAR *)

Drs. Amali Fu'l-rartr.Pd. dan Dra' Yulia Jamal t*)

I. PENDAHULUAN

Dalam GBHN L988 t,elah diamana'bkan bahwa untuk memacu pe-

nguasaan ilmu pengetahuan dan tehnoloBi, maka pen-gajaran ilmu

ilmu MIPA perlu lebih disemplrnakan dan ditingkatkan lagi '

Tentu akan timbul pertanyaan bagi kita semua, mengaPa pela-

jaran ilmu-ilmu MIPA perlu diberi perhatian besar ? Hal ini

karena sejarah telah membuktikan abahwa ilmu-ilmu MIPA adalah

merupakan dasar industrialisasi (DaIi S. Naga, Suara Karya 1B

Maret 1988 ).

Dapat kita rasaiian saat ini bahwa MIPA terus memegang Pe-

rar-ran penting dalam pengembangan teknologi, segala perhitttng-

an yang rumit dengarr muciah telah dapat dipecahkan berkat Per-

kemtrangan MfPA. Peranan teknologi dalam kehidupan manusia su-

dah semakin mendalam, l<omputer telah meniadi bagian dalam ke-

hidupan sehari-hari, semua itu adalah berkat jasa IIIPA'

Akhirnya kita akan menduga bahwa era industrialisasi atau

tirrggal Iandas tidali mungkin kita masuki bila mengabaikan

MIPA.

Begitu pentingriya peranan MIPA untuk kemajuan bangsa,

maka permasalahan selanjutnya adalah berupa pertanyaan, sam-

#) Disampaikan pada Seminar Implementasi dan Desiminasi Tahap

Pert,ama Bersana \TPMIPA fKIP Padang, TanggaL TL Agust'7990'
*x) Staf Pengaiar FPMIPA IKIP Padang'
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pai sejautr *"lp keberhasilan pendidikan bidang MIPA.di negara

kita ? Dewasa ini penrlrdikan I"IIPA sering mendapat sorotan da-

ri berbagai pihak, sor.otan itu,terutama berkenaan dengan di-

rasakannya mutu pendidikan MfPA belum sesuai dengan tuntutan

masyarakat. Perkembarrs,rn pendidikan MIPA terasa begitu lainban

sedangkan perkembangan masyarakat begitu pesatnya. HasiI .Eb-

tanas' Sipenmartt d*l I;I'IPTN bidang IvfIF'A terasa begitu ren{ah

dibandingkan mata pe-lajaran Iain, ahibatnya siswa, orang tua

dan masyarakat kecer+a 'uerhadap hasil ini. Banyak suara-suara

)ang menuding guru, karena gurulah yang mendidik merekar se-

lanjutnya guru akan menudlng LFTK dan dosen tempat mereka be-

1ajar, dan tiCak ja.rang dosenpun menuding kurikulum atau pe-

megang kebijaksanaan b-idang pendidikan MfFA karena atas dasar

itulah pendidikan ber'-i alart.

Menyaciari keberaciaan i-imu-ilrnu MIPA dala-m usaha mema-

jukan bangsa, serta leenyataan rendahnS,s. mutu penciidikan MIPA

itu sendiri, maka sesuai dengarr apa yang t,elah digariskan da-

Iam GBHN 1988., pada kr.',run Pelita 1/ ini da,n seterusnya, peme

rintah telah memberikan perhatia.n yang hesar untuk pengem-

bangan pendidikan MIPA. Usaha-usaha, yang Letah nampak berja-

l-an adaf ah seperti dii:ukanya kesempatan bagi staf pengaj ar

MIPA LPTK untuk mengiluti progran pra SZ, program S, dan 53

bidang MIEA baik di clalam maupun d j- luai: negeri r pengirirnan

staf senior kelua.r negeri, bridging pI'ogram untuk mengiliuti

pend-idikan I'IIPA di lur: negeri, perhaikan kurikulum I'IIPA LPTK

yang diiringi pelatihan/pencangkokan dosen MIPA LPTK' baik

type A yang sudah selesai, maupun type B ydrrg akafi berla,ng-

sullg untuk perioCe Septcmber dan Januari .! 990/1991 yang akan
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datang

Baik pelatihan,/pencangkokan dosen MrpA LprK type A mau_
pun type B di FMIPA rrB dan uGM, acafah dirnaksudkan untuk me-
laksanakan kurikur,rn MrpA LprK 1gg0 yang akan dimurai secara
bertahap mulai tahun ajaran lgg}llggL ini bagi mahasiswa baru.
salah satu ciri kurikur-um MrpA Lprli l ggL-\ ini adalah dengan
adanya plrogram TaFrap L-ersiapan Bersama ( TpB ) untuk semua
jurusan MrPA LPT'K. Maka untuk memberikarr gambaran mengenai
impLementasi dan disseminasi pragram TpB inirah seminar ini
diadakan.

Adapun mata ktrliah-mata kuliah yang termasuk ke dalam
program TPB h,agi sem..ra jurusan pada FpMrpA rKrp padang yaitu
meliputl: Ka]kulus r, Karkuius rr, Fisika Dasar f, Fisika Da_

sar rr, Biologi urnum dan pengetahuan Lingkungan. pada makalah
ini hanya kan dikemukaka, mengenai hasif pelatihan type A dan
pengelolaan mata k*liah Fisika Dasar untuk program TFB"
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II. PELATIHAN TYPE A PROGRAM TPB BIDANG FISIKA

A. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan d-osen-d.osen MTPA LPTK t;'pe A program TPB untuk

bidangfisika,kinria,biologidanmatematikadilaksanakanda-

ritanggalTMeis/d2SJuIilgg0.Pelatilranterdiridaribe-

berapa prograin; yaitu selama 2 minggu I (? s/d 20 Mei 1990)

berupa rokakarya rnteraksi Akademik {rA}, sedangkan kegiatan

berikutrr;,a (21 Mei s/d 28 Juli i990) Iebih mengarah pada Ina-

teri bidang studi. Kegiatan ini untuk masing-masing bidang

dirakukan secara terpisah, di samping itu beberapa kari di-

Iakukan kegiatan bersama untuk semua bidangl dengan pembahasan

wawasan MIPA.

PadakegiatanpembahasanmateriFisikaDasar,terdiri

atas ceramah materj., diskusi kerompok, diskusi regu (max 4

orang ) konsu]-tasi indir.idtlal dengan staf senior., bantuan tu-

torialo}ehstafmucia,kerja[tandiri,danjugasimulasi.Seti-

aphariSabtudisediakanwaktr.luntukke,-.jatalrterstruktur

atauceramahwawasanMIPA'Disampingkegiatantersebut'juga

diselingidengankegiatanlaL,oratoriumbai}ipraliL,ikumindivi-

dual,kelompokataupunmenyusundanmelaksanakanmodu].pr.ak-

tikum.Ja.lwal}cegiat,arisetiaphariSeninS/dJum,atdarijam

07.30pagis/djaml6"00soredengandisejingiistirahatdan

shalat Jum,at. Sedangkan har.i Sahtu harrya berlangsung sampai

jam 13.00. Secara keseluruhan berlangsung selama 37 iam per

minggu.Pesertapelatikranbidangf:-sikaterdiridari30orang

yang berasal dari 15 LPTK"
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B. Hasil Pelatihan

Dari hasil pelat:-han, te1a.h diperoreh informasi mengenai

kedaraman materi Fisika Dasar, topi-topik strategis materi
f isika yang harus dibe'ikan serta ta"+-a r-rrutan materi .ya.ng ha-
rus diberikan. Berciasarkan pengetahuan liang diperoreh, maka

peserta pelatihan riiharapkan menyusun program perl<uliahan
yang akan dj-laksarrakan dal-am bentuk:
1. Rancangan kegiatan beJ-ajar mengajar, yang terdiri dari

rdentitas mata kuliah, Tujrran mata kuiiah, Diagrarn alur
pokok hahasan rian diiengkapi irengan Tnjuan umum perku1ian

dan Sasaran helajar.

2. Hand out untuk setiia,p kari perkuliairan, yang berisi ring-
kasa* materi yang dilengkapi dengan tugas-tugas te'stru_k-
trrr yan€ harus diker.jakan ol-eh mahasiswa.

3. Modul pra-ktikum yang herisi bacaan clan tugas di rumah un-
uk mahaslswa, dilenghapi dengan tugas di laborator:ium ser-
La sejumlah format }'ang rligunakan sekarigus sebagai Iapr:r-
ari praktikum. "Tudul-judui prakti.icr_im dr sesuaikan denga.n

situasi darr kondj si laborator.ium yailg arja.

4 " [Jraian materi- tiap pckok batrasan yang ailengkapi d*ngan

contoh-contoh. soal- .-rang diamb i1 da,ri be"berapa bgiru sumber

yang sesu-ai riengan m.ateri f isijia rjasar.

5, ujian tengah sernester: dan ujran airhir semester yang di_per*

si-rpkan sesual den-gziri materi tiap pokok bahasan.

Semuanya djserahkan kepada pemtrimhing./fasilitator untuk
mendapatkarr koreksj- clan sarEin-seran perbaikan. Dari hasil ko-
reksi pembimhing ini rliharapkah agai. peserta peratihan sesam-

pai di LPTI" masing-masing menulis ulang secara ber.tahap seja-
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lan dengan berlarlgsungnya program PTB di LPTK masing-masing.

C. Harapan dari Pelatihan

Setelah mengikuti- pelatihan ini, diharapkan para peserta

pelatihan mendisseminasikan dan inel-aksanakan program TPB ini

pada institusi masing-masing, Prograrn TPB lni menuntut keria

sama antara dosen daiam satu bidang studi maupun anrlLar Lridang

studi, urituk itu diperlulcan suatu koordinasi TPB.

f)
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IIT. GAMBABAN MENGENAI MATA KULIAH FISIKA DASAR

l4ata kuliah Fisi Dasar untuh program TPB terdiri ciari

mata kuliah Fisika Dasar I dan Fisika Dasar' II dengan bobot 3

( 1 ) SKS. dan diberikan pada semester I dan semester II. MeIa-

Iui mata kuliah Fisika Dasar rni cliharapkan mahasiswa dapat

rnempelajari fisika sebagai satu kesatuan yang utuh, Karena

materiri;,'a cukup padat, maka sesr,rai riengan alokasi waktu dan

bobot SKS yang diberikan riipilih topik-topi-k yang strategis

sehingga dapat mewakili keutuhan ilmu fisika sebagai satu ke-

satuan. Mata kuiiah Fisika Dasar ini dimaksrrdkan untuk membe-

rikan landasan fisika ba.gi nrahasiswa bertolak dari pengetahu-

an f isika yang t,elah drperoleh di SMA" IJntuk ma'L,a kuliah Fi-

sika dasar I topik*t+pik yang dibahas menr-,aftrn mekanika,

Iistrik dan kemagnetan, dan Fisika Dasar,]-I mencakup teori

kenetik gas, termod.ir.tamika, geloinbang,optik cian fisika modern.

Dalam pengembal-rgan lru::ikulum f isil<a LPTK pendekatan ;"ang

ditempuh adalah penciekai.:ar-r spir'a1 . ilisini *iata kul iah Fisika

Dasar merupakan putar:an pertama pada spir'ai kurikulurr Fisika.

dimana berbagai konsep da*n prlnsip yang te1;:h ciiperoleh CiSl'iA

dijumpai lagi namun dalam bahasa maLematik yang lehih canggih.

Di samping sebagai dasar untuk bela;ar Fisika pada tingkat

Iernjrrt, mata kuliah F'1sika Dasar juga merr-,rpakan bagian dari

program bersama yang aempun;Fai tuSas memberi dasar Fisika

untuk jurusan PMIPA 1-a.innya. Tujuarr pernberian mata krrliah Fi-

sika. Dasar pada j,-rrusan Kirnia, Biaiogi dan I'Iatematika bukan-

Iah dimaksudkan a.ga..T tam-atan jurusa.n terseb;it dapat menga-iar-

kan Fisika, akan tetapi diharapl<an bagi sarjana MIPA lainnya
lvllLtK ut,l Ptrifu) tAhtrirh

IUP{PADANG



tidak ter-'lalu buta dengan f isika.

Secara umum dapat dirangkum bahwa mata kuliah Fisika

Dasar mempunyai sifat:

1. merupakan mata kr-rliah tahun pertama di perguruan tinggi,

2, merupakan bagiar: dari program bersama untuk mahasi**u ta-

hun 1 dari semua jurusan MIPA,

3. disajil<an dalam lreterpaduan Jang utuh sebagai ilmu f isika

yait,u mencakup semua inti permasalahan fisika yang berka-

itan secara padu,

4, merupakan ilmu yang mempelajari gejala alam, karena itu

tidak hanya dipelajari diruang kuliah tetapi harus dipadu

dengan eksperirnen di l-abor:atorium.

Kegunaan mata kuliah Fjsika D,a.sar ini adalah:

1. diberikan pada tahun pertama Cengan maksud dapat memberi-

kan pengetahuan fisika bagi seorang i:alon sarjana MIPA,

2. berfungsi sebaga; jaJ-e.n untuk meng*r;al metode ilmiah'

3. berfungsi sebagai jeml:atan antara pengetahuan fisika djSMA

dan f isika ditingkat y-ang lebih tirrgEi bagi hreberapa jtiru-

san yang memerlukanilya"
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IV. PENGELOLAAN PERKULTAHAN FTSTKA DASAR

sesuai dengarr srfat dan kegunaan mata kuriah ini, ad,a

beberapa per.masalahan ,vang perlu diper.haiikan dalam penyeleng*

garaan perku-liahan Fi-srka rlasar ini" untuk itu akan ditinjau
dari sisi si.fat dan penguasaannya beserta masalah yang Lerka-

it dan pemecrahannya"

!-. sebagai Mata Kuriah Tahun Fertama di perAuruan Tinggi

Beberapa masalai: -vang terkait dengan ma'La kuiiah tahun

pertama di pergllruan +"inglgi ini aCalah diantaranya:
a, Masa jni merupakarr masa transisi yang penuh tantangan bagi

kebanyakan maha.sis:+a, terutama dibidang sosial , misalnya

harus memantapkan persoa,ran ekonomi, pondokan, kegiatan

sosial- rian sehageiirya. Bagi yallg, belum biasa hidup mandiri

tentu saja hai ini- merupaka,n t ant anga:n tersendiri bagi
mahasiswa tersebat ]-ang haru.s bela.jaz. hidup mandiri.

Tanpa memperhatikan keadaan mahasiswa seperti diura.ikan di
atas, kita mungliin saja salah mengerti akan prilakr-r merekp,

yang mungkiryJapat menamhah bebai'r menl-,ar mereka mel.ampa-u,i

daya tahannya sehingga hasil belajarnya tenbu mengecewa.kan.

Akan sangat menolong apabira program bersama/iris't,j-tusi me-

nyediakan f asil itas yang dapat mem-ber.ikan konsultas i ?e.d.e

mahasiswa yang menglradapi kesuka.rari masalah sosial ekariomi

ini. untuk penyelenggaria mata kul iah pe::lu diperhati-kan

beban/tugas-tugas perkuriahan a;erutama ci semester r agar

tidak terl a.1u herat. setiarusn;,,=a hal ini ikut dipertimbang-

kan dalam penyusunan kurikrrltrm.
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sehubungan dengan ini dalam penyusunan jadwal perlu pula

diperhatikan agal mahasiswa tidak harus membuang dan

ongkos dengan mengertur ege'r perkuliahan diutamakan diada-

kan pagi sampai siang saia, (diusahakan iangan dijadwalkan

pagi beberapa jarn lalu sore beherapa -iam lagi ) ' Mengapa

pagi diutamakan jeias untuk kese$aran mental saat menerima

pelajaran-pelajararr baru tersebut'

b. Tahun pei'tama kuliah di perglrru.an tinggi juga merupakar:r

masa transisi dari c&ra belajar di sekolah menengakr ye.I:lg

relatif terbi mbing ke cilra bela j ar di perguruan tinggi

yang lebih mandirj. KesempaLari ini har'us dimanfaatkan un-

tul< membiasakan mahasiswa: beiajar dengan tekun, berdisip-

Iin, aktif , bertarrya, berdiskusi , mamlru menggunakan rujuk-

an dan sebagainYa.

Untuk itu semua herrdaklah diusahakan aBar:

- mahasiswa diber:-i tr.rgas (PE, bac;i cs.n sebagainya) yang

menggairahkan mei.*ka belajar, tersusurr sistematis dari

yangmudahherarrgsursukaragarticakmerupakanbeban

berat Yang menjemui<an'

- memperhatikan iretul disiplin misa.lnya mengenai kehadiran

jadwaldanakhirkuliah,wakl-umemasukkanPRdanselra-

gainYa.

-nemberikesempatanyangcukupd.anmendoronguntukberta-

nya dan berdiskusi "

Sebaeai Mata Kul-iah EISE-Eeut Bersama'

Sebagai mata kuiiah program bersama dapat menimbulkan
2
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beberapa masalah, mi seilnya:

2 .1. , 
. 
Adanya kelas L,esar yang di ikuti lebih dari 50 mahasisr+a

mengakibatk:n cirantaranya :

- kurang efeklifnya interaksi dua arah yang mengurangi

ef ektif nye proses lt:elajar mahasiswa,

- tidak mudah melaksanakan test formatif yang memadai,

- tldak mudah mempertahankan. perhatian kelas pada uraian

dosen.

Masalah di atas tentulah harus diusahakan mengatasinya

dengan mengusahakan adan;,-a kelas tutorial yang diikuti

+ 20 mahasiswa, atau menyediakan bahan belajar mandiri

pendamping kuliah Iengkap dengan test formatifnya. Untuk

mempertahankan perhatian kelas perlu diusahakan penggu-

yraan cata/med-:_a yang bervariasl. Penggunaan cata kuliall

yang diselingi dengan resporr (meskipun keias besar)

sangat disarankan.

2.2 Adanya kelas yelrg dirlluti oleh mahasiswa yang mempunyai

Iatar belakang dan minat yangsangat trerbeda merrgakibat-

kan diantaranya:

- t,idak mudah menghindari hil-angnya perhatian sebagian

kelas l<arerra ter:l-alu suliar, terlalu mudah, tidak mena-

rik dan sebagainya,

- tidak mudah member.i motivasi -vang efektif bagi seluruh

keIas.

Masalali ini tidak mudah mengatasin;'-a. Sebaiklya diusaha-

kan meiaksanakan cara, belajar mandi::i den$an bahan yang

berbeda untuk setiap kelompolc diikuti kelas tutorial

111a
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untuk tiap kelompok yang hampir homogen (misalnya per-

jurusan ) .

Z,J Adanya kelas yang hanya diikuti mahasiswa dari satu ju-

rusan saja, sed-i-kitnya mengurangi.perbedaan latar bela-

kang dan motivasi, te'i;api harus pula disadari bahwa

mahasiswa tersebut dari berbagai daerah/sekolah dan

motivasinya belum tentu sama. Yang perlu diperhatikan

dal am hal ini adalah harus adanya koordinasi dalam pe-

rancangan hingga eval-uasi agar tujuan dari program ber-

sama ini ter.jamin pencapaiannya meskipun dalam materi/

pelaksarraan/penyampaian kuliah tersebut dapat diadakan

perl:edaan-perbedaan seperlunya 
"

3. $ebagai Materi Fisika YanH Utuh

Bagaimanapun susunan kelas paCa program bersama ini

suatu ha1 -ya,ng pokok J.ang harus diperhatijr,an dalam perancang-

&r'Ir perencanaan mauplrn pelaksa,naan mata kuliah ini yaitrr

keutuhan ilmu f isilea itr.r sendiri. Sangatlah tidak hijaksana

apabila mata kuliah ini dibagi-l:agi atas unit-unit yang di-

rancang, direnca.nakan dan dilaksanakan terlepas antara satu

i.rnit dengan yang lainnya. EIaI ini perlu prila diperhatikan da-

lam memilih buku rujukan, jangan sepotong disini dan dipotong

disana, karena setiap buku mempunyai sistematika tertentu

yang tidak begitu saja dapat dipotcng lal-u disambung ke L'uku

Iain
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4. Sebasa;L Ils11 yanq -Me4pCfE"iar:i Ge_ial_a AIam.

sr:hubungan dengan penyajian fisika secara utuh daram fi-
sika dasar ini, inaka peragaan dan praktek di laboratorium
harusl-ah merupakan bagia-rr'yang integral dari mata kuliah ini.
Praktikum bukan seketiar peiengkap, tetapi merupakan bagian
yang sarria pentingnya derrgan kul iah. pengaturan penjadwalan
praktikum fisika dan praktik,m kimia perru koordinasi yang
baik.

5. sebagai Lan,iasan Fenqetahuan Fisika sar.iana MrpA.

Tenturah tidak suka' bagi kita untuk mema.hami betapa sa_
l-ing terkaitnya ilmu-ilmu pengetahuan aram dan matematirra
sehingga untuk menjadi seorarrEl sarjana MrpA haruslah memiliki
pengetahuan dasar MrFA minimum yang daiam hal ili pengetahuan
dasar fisika minimum. i{asalahnya aclarah tidak mudah meyakin_
kan (memberi mo+'ivasi ) mahasiswa yang bukan dari jurusan
fisika bahwa mereka sesungguhnya periu iremiriki pengetahuan
fisika sekurang-kurangnya sampai pada tahap fisika dasar ini.
Masalah ini rebih berat rraram menghadapi mahasi_swa dari ju_
rLtsan biologi, kare'a dalam perajaran di tingkat yang rebih
tinggi tidak jelas tarnpak :refevansinya. Fada hal dalam abad
" rekayasa bioiogi" ini tuntuta.n pengetahuan f isika bagi arrlr
bio-logi semakin besar.

serain dari menj aga agar kadar fi-sika minimum ini jangan
sampai tercece. dalar* menghadapi mahasi,swa yang bukarr dari
jurusan fisika, perlu pula 6iperhatikan ,*gar kita tidak
terbawa arus kepentirrgan juz"usan fj sika dengan memaksakan se-
muanya sama dengan kebutuhan jurusan fisika. Hal ini dapat

aur
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menjadibumerang,karenabebanyangterlaluberatdapat

rnenurunkan moti-vasi .

Jarli titik tolak untuk menghadapi permasalahan ini ada-

lah mengindentifikasi dasar fisika mana dan seiauh mana yang

dianggap minimum harus dimiliki semua mahasiswa'dan contoh-

contoh marla yang perlu dan sesuaj- untuk nrasing-masing jurusan'

AElar minimum yang sama ciapat dicapai koordinasi antar penga-

jar berbagai jurusan sanga'L perlu, bahkan sebagian ujian ha-

rusnya sama.

6. Sebagai Suatu Cara Mengenalkan Metode Ilniah'

Untukmemenuhifungsisebagaisuatuca].t-mengenalkanme-

tode ilmiah perlu menonjolkan proses perkembangan il-mu fisika

itu, kaitan antara gejala yang diamati' hasil percobaan' mo-

detyangdikemukakandanseterusn;ra.Bahansepertiinidapat

berfungsisebagaibahanuntukmeningkatkanmotivasidiSam-

ping meningkatkan pernahaman konsep ya;n1 dikemukakan karena

mengetahuilatarbelakangdiajukannyakonseptersebut"

T.SebaqaiJenb4e!AntaraFisikaSMAdgBPerEuruanTinegi.

KalaukitamenyekatjembatanantaiafisikaSMAdan

f isika perglrruan t.inggi yang mana atau khttsusnya jurusan apa'

Nah, disini perlu adanya perbedaan antata berbagai jurusan

walaupuntidakbanyakkarenajatahtitipaninitentusangat

terbatas mengingat missi utama adalah apa yang disebut di ba-

gian E di atas tadi. Untuk itu perlu dipirih yang terpenting

saja, dan perlu koordinasi antara perancang untuk berbagai

jumsan tersebut "
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8. Koordinasi.

Koordinasi antara pengajar fisiira 4asar untuk berbagai
jurusan sangat perlu .terutama untuk:
8'1' menyelaraska* bahan ajar dar-,i uaktu ke-rv-aktu,
8,2" menyelaraskan bahan uji dari r.raktu ke wa.ktu,
8 ' 3 ' mengusahakan perringkatan kualitas -belajar dan mengajar

f isika dasar secar.a keseiuruiran.
semuanya inr diiairuke*n untuk menghindari te::urainya mat a ku_
liah fisika dasar ini nnenjadi beberapa mata kuliah yang tidak
te'kait satu ciengan -r.rang iainnya bahkan menyimpang dari kegu-
naannya semuia,

Pertemuan koo*di.nesi inr dapat diadakan sekari seminggu sela-
ma satu jarn. IIal :yang dibahas mi sat nys;
(1) ' Eancangan perkuriahan yang meliputi garis besar. r.rateri

dan proses krerajar" yang sesuai di tambah jadr*ar penga-
jaran

{2) " Bahan ajar. soai FR, tr,rgas dan sebagainya"
(3 ) . Kemajua,n/hainbatan"

i4). Masalah yang timbiri.
( 5 ) . Pers iapan eval.uas i. .

{6). Penilaian dan aturan peni_laian.
(7). Dan lain-Iain.

I
i
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